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ABSTRAK

ELIYATI, 1802090015. Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe GIVING
QUESTION AND GETTING ANSWER (GQGA) Terhadap Keterampiran
Numerasi Siswa Pada Pembelajaran Matematika Kelas V SD Asuhan Jaya
Tahun Ajaran 2022-2023

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran
aktif tipe Giving Question and Getting Answer (GQGA) terhadap kererampilan
numerasi siswa pada matematika kelas VV SD Asuhan Jaya. Penelitian ini
dilaksanakan di SD Asuhan Jaya. Jenis model penelitian ini adalah quasi
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa yang berjumlah 49 siswa.
Teknik pengambilan sampel dengan Random Sampling dimana pengambilan
sampel secara acak, sehingga terdapat dua kelas yang akan dmenjadi sampel
penelitian yaitu kelas V-A sebagai kelas eksperimen pembelajaran menggunakan
strategi pembelajaran aktif tipe Giving Question and Getting Answer dan kelas V-
B sebagai kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvesional. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa berrdasarkan hasil belajar siswa yang diberi perilakuan
dengan strategi pembelajaran Giving Question and Getting Answer diperoleh rata-
rata 78.88. Sedangkan untuk hasil belajar dengan menggunakan konvesional
diperoleh rata-rata 76.82. Dari hasil perhitungan hipotesis terdapat t-hitung =
2,119 dengan t-tabel = 1,67793 dimana 2,119 > 1,67793 yang berarti bahwa Ha
diterima dan H, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
positif dan signifikan strategi pembelajaran aktif tipe Giving Question and Getting
Answer (GQGA) terhadap keterampilan numerasi siswa pada pembelajaran
matematika di kelas VV SD Asuhan Jaya.

Kata Kunci : Strategi Giving Question and Getting Answer, keterampilan
numerasi.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu sektor penting di suatu negara terutama
untuk pembangunan negara tersebut. Pendidikan digunakan untuk menghadapi
masalah serta perkembangan zaman era globalisasi. Selain itu pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara (Anwar Arifin, 2003). Tujuan dan fungsi
pendidikan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang didalamnya
terdapat katerkaitan antar konsep. Sejalan dengan pendapat Jmaes dan James
(dalam Erna Suwangsih,2010) yang menyebutkan matematika adalah ilmu tentang
logika, mengenai, bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep Yyang

berhubungan satu dengan yang lain. Aktivitas pembelajaran matematika di



sekolah yang ada di Indonesia sejauh ini masih didominasi oleh pembelajaran
konvensional. Siswa diposisikan sebagai objek yang dianggap belum tahu apa-apa
sedangkan guru diposisikan sebagai orang yang mempunyai pengetahuan, otoritas
tertinggi sehingga siswa tidak memahami dengan baik apa yang mereka pelajari.
Johnson and Rising (dalam Offirstsons, 2014) menyatakan “Matematika itu
adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, dan pembuktian yang logis.
Matematika itu bahasa yang menggunakan istilahyang didefinisikan dengan
cermat, jelas dan akurat, refresentasinya symbol dan padat, lebih daripada bahasa
simbol mengenai ide daripada mengenai bunyi. Oleh karena itu, dalam belajar
matematika siswa dituntun aktif dan cermat memahami konsep dan memecahkan
masalah matematika. Pemahan konsep dan pemecahan masalah merupakan dua
hal yang penting dalam matematika , kedua tersebut hal tersebut selain
berhubungan satu sama lain.

Materi pecahan adalah salah satu materi dasar yang harus dikuasai siswa
sejak jenjang Sekolah Dasar. Materi ini merupakan materi dasar dimana
konsepnya digunakan terus untuk jenjang yang lebih tinggi bahkan hingga jenjang
perguruan tinggi, seperti pecahan yang terkait erat dalam materi aljabar. Selain itu
materi ini juga banyak diterapkan dalam pemecahan masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Contoh sederhana, dalam hal membagikan kue tart kepada sejumlah
orang, untuk mengetahui berapa bagian yang didapatkan masing-masing orang
maka konsep pecahan yang digunakan.

Namun, kenyataannya mempelajari matematika seringkali siswa kurang

memahami konsep yang diberikan, sehingga mereka merasa kesulitan dalam



pemecahan masalah, kekurang mampuan siswa dalam memahami konsep dalam
matematika menyebabkan siswa kesulitan dalam memecahkan masalah
matematika. Oleh karena itu, matematika sering kali dianggap pembelajaran yang
sulit dipelajari dan susah untuk dimengerti. Hasil belajar itu sendiri merupakan
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran di sekolah
yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah
materi pembelajaran tertentu (Nawawi dalam Susanto,2013).

Numerasi adalah kemampuan seseorang menggunakan angka untuk
memecahkan masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari (Cockroft dalam Goos
Merrlyn, 2011). Numerasi merupakan keterampilan yang dimiliki seseorang dan
tidak terbatas pada melakukan perhitungan, namun untuk mengaplikasikan konsep
yang telah dipelajari (Kemendikbud, 2020). Literasi dan numerasi menjadi skill
dasar yang harus dimiliki siswa sebagai bekal dalam menyelesaikan permasalahan
dunia nyata, oleh karena itu upaya meningkatkan literasi dan numerasi harus
dilakukan sejak dini sehingga memperoleh hasil yang optimal. Keterampilan
Numerasi dibutuhkan dalam semua aspek kehidupan, baik di rumah maupun di
masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari dan bermasyarakat, misalnya ketika
berbelanja, merencanakan liburan, memulai usaha, membangun rumah, informasi
mengenai kesehatan, semuanya membutuhkan numerasi. Informasi-infor masi
tersebut biasanya dinyatakan dalam bentuk numeric atau grafik. Untuk membuat
keputusan yang tepat, siswa harus memahami numerasi. Numerasi juga bisa
menggunakan dengan permasalahan perjumlahan, perkalian, pengurangan di

dalam matematika. Namun, kenyataannya keterampilan numerasi adalah



keterampilan untuk mengaplikasikan suatu memcahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 25 Juli 2022 di kelas
V SD Asuhan Jaya, peneliti mengamati dan menemukan beberapa permasalahan
pembelajaran yang berkaitan dengan keterampilan numerasi siswa. Permasalahan
tersebut diantaranya pembelajaran yang masih berpusat pada buku matematika
atau masih dominan mendengarkan penjelasan guru dikelas dengan menoton,
mencatat atau meringkas pelajaran dan hanya menggunakan buku guru dan siswa
saja. Media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi dan banyak
melakukan ceramah. Peserta didik hanya duduk mendengarkan ceramah yang
diajarkan pendidik. Dan berdasarkan hasil prasurvei yang dilakukan peneliti,
diperoleh data tentang hasil belajar siswa mata pembelajaran matematika,
diketahui bahwa pada dasarnya nilai yang diperoleh siswa telah memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 83. Namun nilai-nilai tersebut tidak
terlalu tinggi hanya sebatas mencapai nilai KKM saja. Hal tersebut menyebabkan
tujuan pembelajaran keterampilan numerasi siswa belum tercapai dengan baik dan
sehingga memerlukan adanya perbaikan dalam keterampilan numerasi siswa.
Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah masih banyak siswa yang
keterampilan numerasi nya rendah, siswa masih kesulitan dalam pemahaman pada
pembelajaran matematika, atau merespon pembelajaran matematika pada saat
pembealajaran berlangsung, baik secara tertulis maupun lisan. Hal ini melibatkan
siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran dan matematika dianggap sulit

serta tidak dipahami oleh siswa.



Dalam dunia pendidikan, peran seseorang guru sangatlah penting karena
menjadi pengajar sekaligus pendidik bagi muridnya. Mengajar merupakan suatu
hal yang sangat rumit bagi seorang guru. Guru bukan hanya mengajar bahkan
guru harus menentukan strategi mana yang harus sesuai dengan materi
pembelajaran, Dalam proses belajar mengajar strategi mempunyai peranan yang
sangat penting karena setiap guru yang mengajar didalam suatu kelas memilih
strategi yang tepat untuk semua materi yang akan disampaikannya, agar proses
pembelajaran berjalan lancar dan memiliki hasil yang optimal dan suasana kelas
menjadi menyenangkan dan siswa mudah menyerap apa yang disampaikan oleh
gurunya. Guru harus mengembangkan kemampuan atau potensi peserta didik
sehingga bisa hidup optimal baik secara pribadi maupun kelompok, dan proses
pembelajaran itu terjadi hubungan timbal balik antara guru dan siswa dimana
keduanya berperan aktif dan mampu mengembangkan proses pembelajaran secara
maksimal, ada beberapa komponen penting dalam pembelajaran yaitu : guru,
siswa, tujuan, dan rencana. Dalam hal ini guru merupakan peranan yang sangat
pentoing untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, strategi pembelajaran adalah suatu rangkaian
rencana kegiatan yang berupa metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya
dalam suatu pembelajaran. Guru harus memiliki strategi pembelajaran, hal
tersebut sangat dibutuhkan dan sangat menentukan layak atau tidaknya menjadi
seorang pendidik, karena proses pembelajaran itu memerlukan seni keahlian
dalam menyampaikan materi kepada peserta didik sesuai dengan tujuan yang

efesien dan efektif.



Menurut Djamarah (2010) mengungkapkan bahwa, interaksi edukatif akan
terjadi apabila unsur guru dan siswa sama-sama berperan aktif, tetapi tidak akan
terjadi interaksi edukatif jika suatu unsur saja yang aktif. Menciptakan proses
suatu pembelajaran aktif diperlukan suatu cara yang dapat membantu, diantaranya
dapat digunakan strategi pembelajaran. Banyak strategi pembelajaran yang dapat
digunakan dalam suatu proses pembelajaran di kelas. Salah satunya adalah
menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Giving Question and Getting
Answer (GQGA). Strategi ini meningkatkan hasil belajar dan keterampilan siswa
dapat diperoleh melalui proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan,
sehingga siswa tidak mudah bosan ketika pembelajaran berlangsung. Tipe Giving
Question and Getting Answers membuat siswa untuk berfikir tentang pelajaran
yang kurang dimengerti. Strategi belajar aktif Giving Question and Getting
Answer (GQGA) dibuat supaya menghidupkan kelas dengan suasana belajar yang
menyenangkan dan juga melibatkan gerak fisik peserta didik. Adanya gerak fisik
ini untuk meningkatkan partisipasi dan akhirnya akan meningkatkan prestasi
belajar siswa. Menurut Husaipah 2014, pembelajaran dengan menggunakan
strategi Giving Question and Getting Answers (GQGA) bias sebagai alternatif
strategi pembelajaran, karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa

Strategi pembelajaran Giving Question and Getting Answer (GQGA)
merupakan hasil modifikasi metode ceramah dengan metode Tanya jawab yang
dikolaborasikan dengan menggunakan kartu atau potongan-potongan Kkertas
sebagai media pembelajarannya, yang dikembangkan dengan tujuan melatih siswa

agar mempunyai keterampilan daan kemampuan Tanya jawab (Silbermen 2009).



Penerapan strategi pembelajaran Giving Question and Getting Answer pada
pembelajaran numerasi akan melatih siswa dalam bertanya dan mengolah
pertanyaan serta membuat siswa berpartisipasi secara aktif sehingga menimbulkan
keterampilan siswa pada pembelajaran.

Pembelajaran dianggap menarik dan tidak membosankan apabila
pembelajaran di kelas menggunakan strategi yang sesuai dengan kebutuhan siswa
untuk meningkatkan keterampilan numerasi siswa. Salah satu strategi
pembelajaran yang tersedia di kelas adalah strategi pembelajaran aktif tipe Giving
Question and Getting Answer (GQGA). Dengan menggunakan strategi tersebut
siswa akan melatih Tanya jawab siswa dan keaktifan dalam keterampilan
numerasi siswa. Proses pembelajaran lebih menyenangkan dan bermakna
sehingga berpengaruh pada meningkatkan keterampilan numerasi siswa.
Pembelajaran khususnya materi matematika memerlukan strategi pembelajaran
yang diharapkan dapat dipelajari dan dipahami oleh siswa. Giving Question and
Getting Answer (GQGA) memungkinkan guru untuk menerapkan strategi
pembelajaran ini di kelas sesuai dengan materi matematika.

Rendahnya keterampilan numerasi siswa disebabkan kurangnya minat
peserta didik terhadap pembelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat pada table
dibawah ini:

Tabel 1. 1 Hasil Belajar Ulangan Siswa Kelas V SD Asuhan Jaya T.A

2022/2023
Nilai Jumlah Siswa | Presentase Keterangan
> 83 8 30% Tuntas
< 83 19 70% Tidak Tuntas
Jumlah 27 Siswa 100%




Maka dengan menggunakan strategi pembelajaran Giving Question and
Getting Answer (GQGA) ini diharapkan adanya perubahan dan dapat mengatasi
permasalahan yang terjadi yaitu tentang keterampilan menuras siswa, juga dapat
melatih siswa menjadi aktif, melatih siswa agar lebih percaya diri untu
mengutarakan opini atau pendapatnya. Oleh karena itu peneliti mengambil judul
penelitian yaitu, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Giving Question
and Getting Answer (GQGA) Terhadap Keterampilan Numerasi Siswa Pada

Matematika di Kelas V SD Asuhan Jaya Tahun Ajaran 2022/2023”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dalam penelitian
ini dapat di identifikasi beberapa masalah sebagai berakat:
1. Kurang maksimalnya keterampilan numerasi siswa pada matematika di
kelas V SD Asuhan Jaya.
2. Kurang maksimalnya penggunaan media pembelajaran yang digunakan
oleh guru di SD Asuhan Jaya
3. Guru belum menggunakan strategi pembelajaran aktif dan menyenangkan
saat belajar untuk melatih keterampilan numerasi siswa pada matematika
di kelas V SD Asuhan Jaya.
4. Strategi pembelajaran aktif tipe Giving Question and Getting Answer
belum pernah digunakan dalam keterampilan numerasi pada matematikan

di SD Asuhan Jaya.



1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini difokuskan pada
masalah yang berkaitan dengan Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Giving
Question and Getting Answer Terhadap Keterampilan Numerasi Siswa Pada

Matematika pada materi pecahan Kelas V SD Asuhan Jaya.

1.4 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah ada
pengaruh strategi pembelajaran aktif tipe Giving Question and Getting Answer
(GQGA) terhadap keterampilan numerasi siswa pada matematika kelas V SD

Asuhan Jaya?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh strategi
pembelajaran aktif tipe Giving Question and Getting Answer (GQGA) terhadap

kererampilan numerasi siswa pada matematika kelas VV SD Asuhan Jaya.

1.6 Manfaat penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian yang dilakukan peneliti di kelas VV SD
Asuhan Jaya sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, wawasan,
pemikiran serta pengetahuan mengenai keterampilan numerasi siswa. Penelitian

ini juga diharapkann dapat menjadi bahan referensi untuk peneliti selanjutnya.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Dapat diberikan ilmu pengetahuan dan wawasan guru dalam mengajar,
dan dapat mengetahui model pembelajaran yang kreatif dan inovatis, serta
dapat dijadikan untuk memperbaiki proses dalam kegiatan belajar
mengajar. Sehingga kesulitan yang dihadapi guru atau siswa terpecahkan
masalahnya sesuai dengan tujuan pembelajaran.

b. Bagi Sekolah
Setiap sumber inspirasi dalam perbaikan kualitas pembelajaran khususnya
pada keterampilan numerasi siswa pada pembelajaran matematika di SD
Asuhan Jaya.

c. Bagi Peneliti
Sebagai alat untuk membangun pengetahuan dan memperoleh hasil atau
penemuan dari kegiatan penelitian agar bisa dikembangkan, untuk
meningkatkan  kualitas  keterampilan numerasi dalam  kegiatan

pembelajaran



BAB |1

KAJIAN TEORI

2.1 Hakikat Strategi Pembelajaran Aktif

Kata strategi pembelajaran dapat diliat dari dua kata penusunnya, yaitu
strategi dan pembelajaran. Kata strategi adalah cara dan seni menggunakan
sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu (Wena, 2012). Selain itu, strategi
mempunyai arti yaitu garis-garis besar haluan dalam bertindak untuk usaha
mencapai sasaran yang telah ditentukan. Apabila dihubungkan dalam hal belajar
mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum dalam kegiatan guru dan
peserta didik sebagai perwujudan kegiatan belajar mengajar dalam hal mencapai
tujuan yang telah digariskan (Bahri, 2013).

Dalam proses belajar-mengajar, guru harus memiliki strategi, agar siswa
dapat belajar secara efektifd dan efesien. Salah satu langkah untuk memiliki
strategi itu ialah harus menguasai teknik-teknik penyajian, atau biasanya disebut
metode mengajar. Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bersifat edukatif.
Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antar guru dan anak didik. Interaksi
yang bersifat edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan,
diarahkan untuk mencapaitujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum
pengajaran dilakukan.

Hiba Taba menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah cara-cara yang
dipilih oleh guru dalam proses pembelajaran yang dapat memberikan kemudahan
dan fasilitas bagi siswa menuju tercapainya tujuan pembelajaran. (Supriadi

Saputro, 2000: 90).
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Sedangkan menurut Slameto strategi pembelajaran adalah suatu rencana
tentang cara-cara pedayagunaan dan penggunaan potensi dan sasaran yang ada
untuk meningkatkan efektivitas dan efesiensi dalam konteks ini adalah
pembelajaran. (Slameto). Pembelajaran aktif merupakan suatu pembelajaran yang
mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif, berarti mereka yang
mendominasi aktifitas pembelajaran dengan ini mereka secara aktif menggunakan
otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi kuliah, memecahkan
persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari kedalam satu
persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.

Mengajar bukan lagi usaha untuk menyampaikan ilmu pengetahuan,
melainkan juga usaha menciptakan sistem lingkungan yang membelajarkan
peserta didik agar tujuan pengajaran dapat tercapai secara optimal. Mengajar
dalam pemahaman seperti ini memerlukan suatu strategi belajar-mengajar yang
sesuai. Mutu pengajaran tergantung pada pemilihan strategi yang tepat bagi tujuan
yang ingin dicapai, terutama dalam upaya mengembangkan kreativitas dan sikap
inovatif subjek didik.

Pembelajaran aktif merupakan suatu pembelajaran membuat siswa untuk
belajar secara aktif. Jika siswa belajar aktif, mereka yang mendominasi aktifitas
pembelajaran dan mereka secara aktif merangsang otak untuk menghasilkan ide
pokok dari materi, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan sesuatu yang
baru mereka pelajari dan mengaplikasikan dalam kehidupan nyata (Hisyam,
2008).Siswa jika belajar aktif akan turut serta dalam semua proses pembelajaran,

tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik. Dengan ini siswa akan
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merasakan suasana yang lebih menyenangkan sehingga hasil belajar dapat

dimaksimalkan.

Belajar aktif dilakukan untuk melihat informasi yang baru dan
menyimpannya dalam otak. Hal yang membuat informai cepat dilupakan adalah
faktor kelemahan otak manusia itu sendiri. Belajar cuma dari indra pendengaran
memiliki kelemahan, dan seharusnya hasil belajar seharusnya disimpan sampai
waktu yang lama. Hal ini sesuai dengan filosof kenanaan dari cina, konfusius. Dia
mengatakan bahwa: “Apa yang saya dengar, saya lupa. Apa yang saya lihat, saya

ingat. Apa yang saya lakukan, saya paham”.(Hisyam, 2008).

2.2 Hakikat Strategi Pembelajaran Giving Questions and Gettimg Answers
Strategi pembelajaran GQGA merupakan salah satu strategi pembelajaran
aktif yang mengimplementasikan strategi pembelajaran konstruktivistik. Strategi
ini pertama kali ditemukan pada tahun 1963 oleh seorang berkebangsaan Swiss
Bernama Spancer Kargan. Siswa berperan sebagai subjek pada pembelajaran.
Strategi pembelajaran GQGA melatih siswa agar memiliki kemampuan dan skill
untuk bertanya dan menjawab, karena pada dasarnya, dalam strategi pembelajaran
ini merupakan modifikasi dari metode tanya jawab dan metode ceramah.
Beberapa potongan kertas biasanya digunakan sebagai media dalam strategi
pembelajaran GQGA. Dengan strategi pembelajaran GQGA, siswa dapat
menyerap informasi secara lebih cepat, serta siwa menjadi lebih berani dalam
mengungkapkan opini atau pendapat dan juga berani bertanya. Dengan demikian,
strategi pembelajaran GQGA dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Setiawan &

Anggraeni, 2019).
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Dalam strategi pembelajaran GQGA, siswa terlibat dalam tim, mereka dapat
meninjau ulang materi yang telah mereka pelajari sebelumnya. Dengan demikian,
siswa berpeluang untuk menanyakan materi yang belum dipahami atau
dimengerti, lalu siswa lain juga berpeluang untuk menjelaskan materi yang telah
dipahami kepada teman yang masih belum paham atau mengerti. Siswa dapat
berdiskusi atau presentasi terkait jawaban dan pertanyaan yang mereka tulis pada
media kertas yang telah disediakan (Hafsa, Nur, 2019).

Adapun Tujuan dari strategi pembelajaran GQGA, antara lain:

1. Melihat sejaun mana pemahaman siswa selaku dasar perbaikan proses

pembelajaran.

2. Membimbing siswa untuk mendapatkan keterampilan kognitif.

3. Memberi rasa senang kepada siswa, sehingga mereka tidak akan bosan

selama pembelajaran.

4. Meningkatkan siswa dalam berpikir.

5. Melatih siswa agar lebih percaya diri untuk mengutarakan opini atau

pendapat.

Untuk memudahkan strategi pembelajaran giving questions and getting
answers, maka pelu dilakuan langkah langkah atau tahapan tahapan dalam
pelaksanaan strategi pembelajaran giving questions and getting. Menurut
Silberman dalam (Evaria, 2021), langkah-langkah dalam melaksanakan strategi
pembelajaran GQGA, yaitu:

1. Membuat potongan kertas sebanyak dua kali jumlah siswa di kelas.

2. Setiap siswa diminta untuk mengisi pernyataan berikut:
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Kertas 1: Saya masih belum paham tentang...
Ketas 2: Saya dapat menjelaskan tentang. ..

3. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, sekitar 4-5 orang di setiap
kelompok.

4. Masing-masing kelompok memilih pertanyaan dan topik yang dapat
mereka jelaskan, berdasarkan yang telah ditulis oleh para siswa pada
kertas 1 dan kertas 2.

5. Setiap kelompok diminta untuk membacakan pertanyaan yang mereka
pilih. Apabila ada yang bisa menjawab, maka siswa akan diberikan
peluang untuk menjawabnya. Apabila tidak ada yang bisa menjawab,
maka guru lah yang harus menjawab pertanyaan tersebut.

6. Setiap kelompok diminta untuk menjelaskan atau menyampaikan
pendapat mereka sesuai topik yang mereka pilih pada kertas 2,
selanjutnya mereka diminta untuk menyampaikannya kepada teman-
teman di kelas.

7. Proses berlanjut sesuai kondisi yang ada.

8. Pembelajaran diakhiri dengan menyampaikan rangkuman dari jawaban

serta penjelasan para siswa.

Hal pertama dalam strategi GQGA adalah membagikan dua potong kertas
kepada siswa. lalu mintalah kepada siswa menuliskan di kartu yang terdiri dari 2
bagian kartu menjawab dan kartu bertanya. Lalu lakukan pembelajaran dengan
pertanyaan. Pertanyaaan dapat dari siswa maupun guru. Apabila pertanyaan

berasal dari siswa, maka siswa memberikan kartu yang bertuliskan: kartu
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bertanya”. Setelah pertanyaan diajukan, mintalah kepada siswa memberi jawaban,
siswa yang hendak menjawab harus menyerahkan kartu yang bertuliskan “kartu
menjawab”. Setiap siswa yang hendak menjawab maupun bertanya harus
memberikan kartu-kartu itu kepada guru. Apabila sampai akhir sesi ada siswa
masih memiliki dua potongan kertas yaitu kertas bertanya dan kertas menjawab
dan atau salah satu potongan kertas, mereka harus membuat resume atas proses
tanya jawab yang telah berlangsung. Tentu kesepakatan ini harus di sepakati sejak
awal.

Setiap strategi pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, termasuk hal nya
strategi pembelajaran giving questions and getting. Adapun kelebihan strategi
Pembelajaran giving questions and getting answers yaitu:

1. Siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran.

2. Siswa memiliki peluang untuk bertanya mengenai materi yang belum

dipahami atau dimengerti.

3. Guru dapat mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi yang

diajarkan.

4. Siswa termotivasi untuk mengajukan pertanyaan.

Selain kelebhan diatas, terdpat kekurangan dari system strategi pembelajaran
giving questions and getting answers yaitu:

1. Sifat pertanyaan pada hakekatnya hanyalah hafalan.

2. Adanya aktivitas tanya jawab secara terus menerus dapat menyebabkan

penyimpangan pokok atau inti bahasan yang sedang dipelajari.
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Guru tidak dapat mengetahui secara pasti apakah siswa yang belum atau
tidak bertanya telah mengerti, menguasai, atau memahami materi yang

diajarkan.

Sistem strategi pembelajaran giving questions and getting answers

diterapkan suapaya siswa diharapkan lebih aktif dan mempunyai pengembangan

ide ide baru. Selain itu adapun manfaat dari strategi pembelajaran GQGA yaitu:

1.

Meningkatkan ketertarikan dan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran.

Siswa menjadi aktif, mandiri, dan memiliki peluang untuk bertanya
dan mengungkapkan pendapat ataupun ide melalui media Kkertas,
sehingga siswa lebih terdorong untuk berani bertanya.

Strategi pembelajaran GQGA dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran.

Dengan adanya strategi pembelajaran GQGA, siswa menjadi lebih
dekat dengan teman-teman mereka, sehingga suasana pembelajaran
pun juga tidak akan terasa tegang.

Strategi pembelajaran GQGA dapat menstimulasi siswa untuk melatih
dan mengembangkan kemampuan berpikir, serta meningkatkan

kemampuan mengingat atau memorize.
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2.3 Hakikat Keterampilan Numerasi
2.3.1 Pengertian Keterampilan

Keterampilan merupakan kegiatan yang memerlukan praktek atau
implikasi dari aktivitas. Keterampilan ialah kemampuan mengoperasikan
pekerjaan dengan mudah dan cermat. Keterampilan juga dapat diartikan sebagai
kapasitas yang dibutuhkan untuk melaksanakan beberapa tugas yang memerlukan
pengembangan dari hasil training dan pembelajaran yang didapat (Megantoro,
2015).

Pada zaman dahulu, keterampilan lebih dominan ditunjukan untuk orang-
orang yang ahli teknologi. Akan tetapi, berdasarkan further Education Unit,
konsep keterampilan telaj meluas, yaitu keterampilan merupakan kemampuan atau
keahlian untuk melakukan sebuah kegiatan, seperti contoh, dalam bidang bahasa
terdapat keterampilan membaca, menulis, menyimak dan berbicara. Dalam bidang
angka terdapat keahlian menghitung, mengukur, membaca grafik atau table

(Abdel-Wahab et al., 2005).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan adalah
kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik, cepat, tepat. Keterampilan
dapat dicapai atau ditingkatkan dengan latihan tindakan secara berkesinambungan

sehingga bisa mengoperasikan pekerjaan dengan cepat dan baik.
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2.3.2 Pengertian Numerasi

Menurut (Han et al., 2017), numerasi merupakan kecakapan menggunakan
bermacam-macam angka dan symbol yang berkaitan dengan matematika dasar.
Numerasi berguna untuk memecahkan masalah praktis dalam kehidupan sehari-
hari. Numerasi juga dapat diartikan sebagai kemampuan mengaplikasikan konsep
bilangan dan operasi hitung. Kemampuan ini juga mengarah pada pemahaman
informasi yang disajikan secara matematis, seperti bagan, table, atau grafik.
Kemampuan numerasi membutuhkan pengetahuan matematika, namun
pembelajaran matematika itu sendiri belum tentu menumbuhkan kemampuan
numerasi.

Menurut (Susanto et al, 2021) mendefinisikan numerasi sebagai
kemampuan menganalisis dan menginterpretasi informasi kuantitatif yang ada di
sekeliling kita. Kemudian interpretasi tersebut digunakan untuk mengambil
keputusan. Numerasi adalah kunci bagi siswa untuk memehami dunia. Numerasi
juga dapat memberikan pemahaman tentang peran penting matematika kaitannya
dengan pengembangan kemampuan atau kepercayaan diri untuk berpikir secara
numeric, serta mengembangkan kemampuan analisi secara Kkritis dalam
pemecahan suatu masalah.

Sedangkan menurut Kuswidi dalam (Annisa & zulkardi, 2021), numerasi
ilalah  kemampuan untuk merumuskan, menerapkan, serta menafsirkan
matematika. Data dan ketidakpastian merupakan salah satu konten numerasi yang
terdiri dari pemahaman, interpretasi, dan penyajian data atau peluang. Komponen

dari numerasi diambil dari cakupan matematika. Numerasi merupakan salah satu
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cara untuk membantu induvidu dalam memahami peran matematika di kehidupan
sehari-hari.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa numerasi adalah merupakan
kemampuan yang dibutuhkan agar seseorang tepat dalam menghitung suatu
bilangan, ataupun kemampuan memahami dan menggunakan matematika dalam
berbagai konteks untuk memecahkan masalah serta mampu menjelaskan kepada
orang lain bagaimana numerasi dalam kehidupan sehari-hari.

Keterampilan Numerasi adalah keterampilan atau kemampuan untuk
mengaplikasikan konsep bilangan operasi hitung dalam kehidupan sehari-hari,
atau kemampuan aplikasi suatu memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-

hari.

2.4 Hakikat Matematika
2.4.1 Pengertian Matematika

Matematika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang dijadikan mata
pelajaran wajib dipelajari disetiap tingkatan pendidikan baik di SD, SMP, dan
SMA sederajat karena matematika dianggap penting untuk dipelajari dan sangat
bermanfaat bagi peserta didik untuk menyelesaikan masalah kehidupannya sehari-
hari. Matematika adalah sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan alat piker,
berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang unsur-
unsurnya logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, generalitas dan individualitas,
serta mempunyai cabang-cabang antara lain aritmetika, aljabar, geometri dan

analisis.
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Ismail mengemukakan bahwa matematika adalah ilmu yang membahas
angka-angka dan perhitungannya, membahas masalah-masalah numeric,
mengenai kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur,
sarana berpikir, kumpulan sistem, struktur sistem, struktur dan alat.

Matematika sangat penting, Comelius menyakatan bahwa ada lima alasan
tentang perlunya siswa belajar matematika yaitu karena matematika merupakan
(1) selalu berpikir yang jelas dan logis, (2) sarana untuk memecahkan masalah
kehidupan sehari-hari, (3) sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi
pengalaman, (4) sarana untuk mengembangkan kreativitas, (5) sarana untuk
meningkatkan kesadaran terhadap pengembangan budaya.

Matematika Supardi (Marliani, 2015) matematika adalah ilmu
pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar yang menekankan aktivitas dalam
dunia rasio dari seluruh aspek kehidupan manusia, mulai dari yang sederhana
sampai yang kompleks. Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh
dengan bernalar yang menggunakan istilah yang didefenisikan dengan cermat,
jelas, dan akurat, representasinya dengan lambing-lambang atau symbol dan
memiliki arti serta dapat digunakan dalam pemecahan masalah yang berkaitan

dengan bilangan (Telaumbanua, 2020).

2.4.2 Tujuan Matematika
Tujuan umum matematika di pendidikan dasar yaitu (Telaumbanua, 2020) :
a) Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di

dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan
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bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur,

dan efektif.

b) Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir
matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam mempelajari berbagai
ilmu pengetahuan.

Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar bertujuan agar peserta didik
dapat memahami konsep matematika, Mengembangkan keterampilan bernalar
peserta didik, mengembangkan keterampilan memecahkan masalah, dan dapat
menerapkan konsep matematika dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-

hari.

2.4.3 Fungsi Matematika

Menurut Depdiknas (Zagoto, 2018) mengemukakan bahwa di dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) terdapat empat fungsi
pembelajaran matematika di SD yaitu sebagai berikut:

a) Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan.

b) Mengembangkan aktivitas yang kreatif dengan melibatkan imajinasi,
instuisi, dan rasa inmgin tahu.

c) Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah.

d) Mengembangkan kemampuan komunikasi, terutama dalam hal
menyampaikan gagasan (ide) dengan lisan, catatan grafik atau bentuk
lainnya.

Fungsi pemebelajaran matematika adalah mengembangkan kemampuan

berhitung, mengukur dan menggunakan rumus-rumus matematika yang
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dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Diharapkan dengan mempelajari
matematika peserta didik dapat menguasai materi matematika dan dapat

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

2.4.5 Soal Cerita dalam Matematika
Soal cerita dalam matematika merupakan soal uraian kalimat yang
bermakna dan mudah dipahami (Wijaya, 2008:14). Soal cerita dalam matematika
merupakan soal matematika dalam bentuk cerita dalam kehidupan sehari-hari
(Irmayanti dkk, 2020) Soal cerita adalah soal yang diterjemahkan menjadi bentuk
kalimat, simbol, atau persamaan matematika (Pradini, 2019). Rahardjo dan
Waluyati (2011) mengatakan bahwa soal cerita adalah penyelesaian soal
matematika dikehidupan sehari-hari yang berisi bilangan, operasi hitung (+,x,—,:),
dan relasi (=>,<>,<). Jadi bias diatakan bahwa soal cerita dalam matematika
merupakan soal yang mempunyai kalimat yang disadur kedalam persamaan
matematika, gampang dipahami, serta berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Adapun karaktristik soal cerita (Ayarsha, 2016) adalah
1. Soal cerita dalam bentuk uraian yang berisi beberapa konsep matematika
sehingga siswa ditugaskan untuk memaparkan konsep yang ada dalam soal
tersebut.
2. Uraian soal berisi aplikasi konsep matematika dalam kehidupan sehari-
hari/keadaan nyata/real world
3. Siswa diminta untuk menguasai materi dan dapat memaparkannya dalam

bahasa tulisan yang baik dan benar
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4. Soal biasanya memuat keterkaitan antara pengetahuan yang dimiliki siswa
dengan materi yang sedang dipikirkannya.
Ashlock (2003) menjelaskan pedoman dalam menyusun soal cerita yaitu
1. Soal cerita disusun berdasarkan realitas dalam kehidupan sehari-hari,
2. Pertanyaan dalam soal cerita tidak dapat dijawab dengan prosedur rutin
atau langkah-langkah yang sudah diketahui siswa.
Sudjana (2014) menjelaskan bahwa terdapat kelebihan pada soal cerita atau uraian
sebagai berikut.
1. Soal cerita atau uraian dapat mengukur aspek kognitif tingkat tinggi
2. Soal cerita atau uraian dapat mengembangkan keterampilan berbahasa
baik lisan maupun tulisan
3. Soal cerita atau uraian dapat membiasakan berpikir logis, analitis, dan
sistematis
4. Soal cerita atau uraian dapat menumbuhkan kemampuan pemecahan
masalah
5. Soal cerita atau uraian dapat dibuat dengan mudah tanpa memerlukan
waktu yang lama.

Pada penelitian ini soal aljabar yang diberikan kepada siswa berupa soal
cerita yang kalimatnya berupa cerita dan berkaitan dengan permasalahan
matematika di kehidupan sehari-hari.

Beberapa penelitian yang relevan terkai dengan penggunaan strategi

pembelajaran Giving Question and Getting Answer adalah sebagai berikut:
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2.5 Penelitian Relevan

Judul penelitian ini adalah ” Pengaruh Strategi Pmebelajaran Aktif Tipe

Giving Question And Getting Answer (GQGA) Terhadap Keterampilan Numerasi

siswa Pada Matematika Di Kelas V SD Asuhan Jaya” sejalan dengan penelitian

yang sebelumnya pernah dilakukan oleh:

1)

2)

Arifwan et al (2018) dengan berjudul The Effect of Using Giving Question
and Getting Answer Learning Method toward Motivation in Learning
PPKN of the first Year Student at MTs Negeri 1 Indragiri hulu” Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode
pembelajaran Giving Question and Getting Answer terhadap motivasi
sosial siswa dalam pembelajaran mata pelajaran PPKn. Metode penelitian
ini adalah kuantitatif deksriptif dengan eksperimen. Responden dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V11 2(experimental class), dan kelas V11 3
(control class), yang dipilih dengan menggunakan metode multi stage
random sampling. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh
motivasi belajar antara siswa menggunakan metode GQGA dan metode
konvesional.

Penelitian Anwar & Irhami (2021) melakukan penelitian berjudul”
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif giving Question and Getting
Answer untuk meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial pada
siswa sekolah menengah pertama Negeri 6 Banjarmasin”. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeksripsikan model pembelajaran kooperatif tipe

Giving Question and Getting Answer. Metode yang digunakan ini dalam
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4)
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penelitian ini  yaitu eksperimental dengan rancangan penelitian
Randomized Pre and Post Test Control Group Design. Subjek dalam
penelitian ini yaitu terdiri dari 20 siswa. Siswa tersebut kemudian dibagi
ke dalam dua kelompok yang berisikan 10 siswa pada masing-masing
kelompok. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe GQGA dapat meningkatkan hasil belajar
ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa SMPN 6 Banjarmasin secara
signifikan.

Penelitian Salvinia (2020) melalukan penelitian berjudul “ Peningkatan
Hasil Belajar PPKn Melalui Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Giving
Question and Getting Answer pada Peserta Didik Kelas V Sekolah
Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran PPKn kelas V sekolah dasar dengan menggunakan
strategi pembelajaran GQGA. Metode penelitian ini adalah kuantitatif.
Penelitian ini dilakukan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK), yang
dilakukan sebanyak tiga siklus , meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan
observasi dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran GQGA dapat meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya
pada mata pelajaran PPKn kelas V SD.

Penelitian Sari & Surya (2018) melakukan penelitian dengan berjudul “
Effectiveness of the Use of the Giving Question and Getting Answer
Model (GQGA) in Increasing Results of Learning Mathematics Students

in MTs Islamiyah Medan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui



5)

6)
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apakah penggunaan model pembelajaran GQGA efektif dalam
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa MTs Islamiyah Medan.
Metode penelitian ini yaitu kuantitatif dengan Classroom Action Research
(CAR). Subjek dalam penelitian ialah 27 siswa kelas VII-1, hasil dari
penelitian ini yaitu penggunaan model pembelajaran GQGA efektif dalam
meningkatkan hasil belajar Matematika.

Penelitian Setiawan & Anggraeni (2019) melakukan penelitian dengan
judul “Giving Question and Getting Answer (GQGA) Strategies to
Improve Biology Learning Outcomes”. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk menguji pengaruh strategi pembelajaran GQGA terhadap hasil
belajar Biologi pada siswa SMA Al-Fatih Kota Jambi. Metode dalam
penelitian ini yaitu kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan pada penggunaan strategi pembelajaran
GQGA terhadap hasil belajar Biologi siswa,

Penelitian Manurung (2020) melakukan penelitian berjudul “ Efektivitas
Penggunaan Model Giving Question and Getting Answer (GQGA) dalam
meningkatkan hasil belajar Matematika siswa di MTS Islamiyah
Medan”.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan
model pembelajaran GQGA efektif dalam meningkatkan hasil belajar
matematika pada siswa MTS Islamiyah Medan. Metode penelitian ini
yaitu kuantitatif dengan Classroom Action Research (CAR). Subjek dalam

penelitian ini ialah 27 siswa kelas VII-1. Hasil dari penelitian ini yaitu
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menggunakan hasil belajar Matematika, dan siswa mengalami peningkatan

yang signifikan.

2.6 Kerangka Konseptual

Pembelajarn memiliki peranan penting untuk menjadikan peserta didik
menjadi manusia yang berwawasan luas. Proses pembelajaran bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Selama pembelajaran berlangsung, tidak semua
siswa mencapai hasil belajar yang baik sehingga guru harus berusaha untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran, salah
satu upaya yang bisa dilakukan guru adalah dengan menggunakan strategi
pembelajaran aktif tipe giving question and getting answer. Strategi pembelajaran
aktif tipe giving question and getting answer ini untuk melatih siswa menjadi aktif
dalam pembelajaran, mereka melatih untuk menuangkan ide-ide pokok dari materi
yang diajarkan, siswa dapat menyerap informasi secara lebih cepat dan siswa
menjadi berani dalam mengukapkan opini atau pertanya.

Keterampilan numerasi pada matematika merupakan materi memahami
sehingga terkadang-kadang siswa sering ribut serta tidak mendengarkan
penjelasan dari guru, dan siswa terkadang jenuh dengan penyampaian materi ajar
yang masih menggunakan metode ceramah ataupun yang berpusat pada buku dan
guru. Dengan menggunakan strategi pembelajaran giving question and getting
answer dalam pembelajaran matematika materi pecahan diharapkan mampu
menjadikan proses pembelajaran yang aktif serta siswa dapat menyerap informasi

secara cepat dan berani mengungkapkan opini atau pendapat. Kemudian untuk
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mencapai keterampilan numerasi siswa, maka strategi pembelajaran aktif tipe
giving question and getting answer yang digunakan pada saat penelitian
memberikan pengaruh dan semangat belajar yang aktif dalam proses belajar.

Oleh karena itu dalam penelitian ini akan diteliti mengenai pengaruh
strategi pembelajaran aktif tipe Giving Question and Getting Answer (GQGA)
ternadap keterampilan numerasi siswa pada matematika di kelas V SD Asuhan
Jaya Tahun Ajaran 2022 /2023. Berdasarkan uraian berikut, maka kerangka

berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut :



Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir
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2.7. Hipotesis

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan diatas maka penelitian ini
memiliki hipotesis sebagai berikut :
Ho : Tidak terdapat pengaruh Strategi pembelajaran aktif tipe Giving Question
and Getting Answer (GQGA) terhadap keterampilan numerasi siswa pada
matematika di kelas VV
H, :Terdapat pengaruh strategi pembelajaran aktif tipe Giving Question and
Getting Answer (GQGA) terhadap keterampilan numerasi siswa pada matematika

di kelas V



BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah dari bulan Agustus 2022 sampai dengan Oktober
2022. Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di SD Asuhan Jaya, kelas V yang
beralamat kan di JI. Kayu Putih, Tanjung Mulia Hilir. Kecamatan Medan Deli,
Medan, Provinsi Sumatera Utara

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian Skripsi

Bulan (2022)
Agustus | September

=z
o

Kegiatan

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Revisi Proposal

Pelaksanaan Penelitian

Analisis Data

Penyempurnaan Laporan

Sidang

O INo g~ w I

Revisi Laporan Skripsi

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Kelas V SD Asuhan Jaya
Tahun Pelajaran 2022-2023 yang terdiri dari 2 kelas. Jumlah seluruh siswa pada

populasi adalah 49 siswa.

32
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3.2.2 Sampel Penelitian

Dari seluruh Kelas V SD Asuhan Jaya akan dipilih dua kelas yang menjadi
sampel. Teknik pemilihan sampel adalah Random Sampling dimana pengambilan
sampel secara acak. Dari 2 kelas yang ada dalam populasi maka dipilih dua kelas
yaitu kelas V-A sebanyak 27 orang sebagai kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran kooperatif Giving Question And Getting Answer dan kelas V-
B sebanyak 22 orang sebagai kelas kontrol dengan yang menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah siswa

1. VA 27 orang

2. VB 22 orang
Total 49 orang

3.3 Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel
terikat:
1. Variabel bebas (X): Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Strategi
Pembelajaran Aktif Tipe Giving Question and Getting Answer (GQGA)
2. Variabel Terikat (Y): Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

Keterampilan Numerasi Siswa Pada Pembelajaran Matematika.

3.4 Defenisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah definisi variable yang akan
dioperasikan dan dapat diukur. Setiap variabel dirumuskan dalam bentuk rumusan

tertentu untuk membatasi ruang lingkup yang dimaksud dan memudahkan
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pengukurannya. Agar setiap variabel penelitian ini dapat diukur atau diamati maka

perumusan definisi operasional variabel tersebut adalah sebagai berikut:

1. Strategi pembelajaran aktif tipe giving question and getting answer adalah
suatu kegiatan pembelajaran yang membuat siswa untuk aktif dalam
pembelajaran dengan membuat pertanyaan dan memberikan jawaban sesuai
pelajaran yang sedang dipelajari. Strategi ini untuk lebih berani lagi dalam
menyampaikan pertanyaan, ide atau gagasan yang dimilikinya. Hal ini
membuat siswa tidak lagi merasa pembelajaran membosankan dan hasil
pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

2. Keterampilan numerasi merupakan kemampuan yang dibutuhkan agar
seseorang tepat dalam menghitung suatu bilangan, ataupun kemampuan
memahami dan menggunakan matematika dalam berbagai konteks untuk
memecahkan masalah serta mampu menjelaskan kepada orang lain
bagaimana numerasi dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang terdiri dari dua kelas dan
disusun sebagai berikut:

1. Pada awalnya, kedua kelas akan dikasih tes awal (pre-test) untuk mengetahui

kemampuan awal siswa sebagai dasar pengelompokan.

2. Melakukan pembelajaran dengan materi yang sama pada dua kelas sampel,
dimana kelas pembelajaran menggunakan model pembelajaran Giving
Question And Getting Answer dan kelas pembelajaran konvensional.

3. Melakukan tes akhir (post-test) dikedua kelas. Tes ini berguna untuk melihat

keterampilan numerasi siswa melalui hasil belajar siswa setelah diberi
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pengajaran dengan model pembelajaran GQGA. Hasil tes itu akan dihitung
dengan menggunakan uji statistik-t.

Tabel 3. 3 Kelompok Sampel

Kelompok sampel Pre-test Perlakuan Post-test
Kelas Eksperimen X1 01 X2

Kelas Kontrol X1 02 X2
Keterangan:

X1: Pemberian Pre-Test

X2: Pemberian Post-test

O1: Perlakuan menggunakan Giving Question And Getting Answer
O2: Perlakuan menggunakan pembelajaran konvensional.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen yang akan dipakai dalam penelitian ini yaitu tes hasil belajar.
Tes yang digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa terdiri dari 2 tes
yaitu post-tes yang diberikan kepada siswa. Adapun tes yang diberikan berupa tes
soal cerita sebanyak 10 soal yang terdiri dari 2 option. Keterangan Cl1 =
pengetahuan, C2 = pemahaman.
3.5.1 Uji Validitas Tes

Untuk menguji validitas tes digunakan rumus sebagai berikut

) N YXY — (ZX)(XY)
Y INTXE— ()P (NLY? — (3Y)?)

Keterangan :

rxy = Koefesien korelasi

>X = Jumlah skor distribusi X

>Y  =Jumlah skor total

> X% = Jumlah kuadrat skor distribusi X
YY? = Jumlah kuadrat skor total
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>XY =Jumlah perkalian skor X dan'Y
N = Jumlah responden

Dengan kreteria rhirung > Ttaber Pada taraf signifikan (o = 0,05) maka
instrumen itu dianggap valid dan jika 7ytung < Teaper Maka instrumen dianggap
tidak valid.

3.5.2 Uji Reliabilitas Tes

Instrumen apabila reliabel jika instrumen yang bila dipakai beberapa kali

untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiono

2013). Uji reliabilitas dapat dihitung dengan rumus Kuder Richardson 20 atau

KR-20:
_(_n )\ (5*-2pa
1= (n—l)( 52 )
rll = Realibilitas secara keseluruhan
p = Proposi subjek yang menjawab item dengan benar
q = Proposi subjek yang menjawab item dengan salah (q=1 - p)

Ypq =Jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = Banyaknya item
S = Standart deviasi dari tes skor total

Mengetahui harga reliabilitas dari soal maka harga harus dibandingkan
dengan harga kritik r tabel product moment, dengan alpha = 0,05. Apabila rhitung
> rtabel, maka soal itu reliabel. Perhitungan reliabilitas akan disamakan dengan
nilai rhitung dengan indeks korelasi sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval koefesien Interpretasi
0,800 — 1,00 Sangat tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Sedang/ Cukup
0,200 — 0,399 Rendah
< 0,200 Sangat rendah
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3.5.3 Tingkat Kesukaran Tes
Uji tingkat kesukaran soal berguna untuk mengkaji soal-soal tes dari segi
kesulitannya sehingga dimana soal-soal mana yang temasuk mudah, sedang, dan

sukar. Tingkat kesukaran tes bisa diukur dengan menggunakan rumus sebagai

berikut
p=2
J
Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = Banyak respon yang menjawab benar
J = Jumlah responden

Hasil P selanjutnya diklasifikasi melalui tabel indeks kesukaran.
Klasifikasi Indeks kesukaran (Arikunto, 2012) dapat dilihat pada Tabel 3.3

Tabel 3. 5 Klasifikasi Indeks Kesukaran

Skor Keterangan
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

3.5.4 Daya Pembeda

Daya pembeda adalah analisis soal untuk menentukan siswa. Daya
pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang
pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa bodoh (berkemampuan rendah).

Daya pembeda dapat menggunakan rumus D sebagai berikut (Arikunto, 2012):

_Ba Bp
Ja B

Keterangan:

D = Daya beda tes



38

B, = Jumlah siswa yang menjawab benar pada kelompok atas
By = Jumlah siswa yang menjawab benar pada kelompok bawah
Ja = Jumlah siswa yang menjawab salah pada kelompok atas
Js = Jumlah siswa yang menjawab salah pada kelompok bawah

Hasil dari perhitungan akan dibedakan berdasarkan tabel daya pembeda.
Daya pembeda dapat dilihat pada Tabel 3.6

Tabel 3. 6 Klasifikasi Daya Pembeda.

Skor Keterangan
0, 00-0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

3.6 Teknik Analisa Data

Data data dari hasil tes numerasi kan dilakuan analisis data menggunakan
software SPSS
3.6.1 Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas yaitu untuk mengetahui distribusi sebuah data
mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji normalitas akan diolah dengan
pendekatan Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan tingkat signifikansi 5%.
Apablia nilai Asyimp.Sig. (2-tailed) lebih besar dari 5% maka data variabel

berdistribusi normal (Nurhajanah, 2011).

Keterangan :

X = Nilai rata-rata hitung
S = Simpangan baku
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3.6.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah kedua data tersebut
homogen yaitu dengan membandingkan kedua varipansnya.HO: p3= W, artinya
tidak terdapat perbedaan antara varians kelas kontrol dengan varians kelas
eksperimen. H1: p;# po, artinya tidak terdapat perbedaan antara varians kelas
kontrol dengan varians kelas eksperimen. Kriteria pengambilan keputusan:
Ho diterima jika Friwng < Frabet pada o= 5%

H; diterima jika Fhiwung > Frabet pada o = 5%

3.6.2 Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik statistik
melalui uji T. Peneliti menggunakan uji ini karena terdapat dua sampel yang
digunakan dalam penelitian ini.
Ho: M1= M, artinya kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen sama dengan
kemampuan awal siswa pada kelas kontrol.
Hi: Hi# po, artinya kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen tidak sama
dengan kemampuan awal siswa pada kelas kontrol.
Kriteria pengambilan keputusan:
Jika Signifikasi > 0,05 maka Ha diterima, dan Jika Signifikasi < 0,05 maka Ho

ditolak (Ghozali, 2011).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Data yang diperoleh berupa data hasil tes keterampilan numerasi siswa
setelah diberikan instrumen tes keterampilan numerasi yaitu pretest dan posttest
pada kelas VA yang berjumlah 27 siswa sebagai kelompok eksperimen yang
menggunakan strategi pembelajaran Giving Questions and Getting Answer dan
kelas VB yang berjumlah 22 siswa sebagai kelompok kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional.
1. Deskripsi Data Kelas Eksperimen

Berdasarkan pretest dan posttest yang diberikan pada siswa di kelas
eksperimen dengan menggunakan strategi Giving Questions and Getting Answer
pada proses pembelajaran di kelas VA SD Asuhan Jaya yang telah diolah
didapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 4. 1 Deskripsi Hasil Tes Keterampilan Numerasi Kelas Eksperimen

Statistik Pretest Posttest
N 27 27
Nilai Maksimum 70 90
Nilai Minimum 60 75
Rata-rata 64.81 78.88
Standar Deviasi 4.038 4.003
Varians 16.31 16.025

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, diketahui hasil pretest pada kelas eksperimen
nilai rata-rata hitungnya (X) sebesar 64.81, standar deviasi (SD) sebesar 4.038.

Dan hasil posttest pada kelas eksperimen dengan nilai rata-rata hitungnya (X)

40



41

sebesar 78.88, dengan standard deviasi (SD) sebesar 4.003. Untuk melihat
perbandingan nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dapat dilihat

dengan diagram batang berikut :

Hasil Tes Kelas Eksperimen

M Pretest M Posttest

90

78.889

16.32 16.02

4.03 4.003

Maksimum Minimum Rata-Rata Standar Deviasi Varians

Gambar 4. 1 Diagram Hasil Tes Kelas Eksperimen

2. Deskripsi Data Kelas Kontrol

Berdasarkan pretest dan posttest yang diberikan pada siswa di kelas
kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional pada proses
pembelajaran di kelas VB SD Asuhan Jaya yang telah diolah didapatkan hasil
sebagai berikut.

Tabel 4. 2 Deskripsi Hasil Tes Keterampilan Numerasi Kelas Kontrol

Statistik Pretest Posttest
N 22 22
Nilai Maksimum 70 80
Nilai Minimum 60 75
Rata-rata 65.91 76.82
Standar Deviasi 3.66 2.46
Varians 13.42 6.06
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Berdasarkan tabel 4.2 diatas, diketahui hasil pretest pada kelas kontrol
nilai rata-rata hitungnya (X) sebesar 65.91, standar deviasi (SD) sebesar 3.66. Dan
hasil posttest pada kelas kontrol dengan nilai rata-rata hitungnya (X) sebesar
76.82, dengan standard deviasi (SD) sebesar 2.46. Untuk melihat perbandingan

nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol dapat dilihat dengan diagram batang

berikut :
Hasil Tes Kelas Kontrol
M Pretest Posttest
80 75 76.82
/0 65.91
60
13.42
3.66 746 . 6.06
[
Maksimum Minimum Rata-Rata Standar Deviasi Varians

Gambar 4. 2 Diagram Hasil Tes Kelas Kontrol
4.1.2 Uji Coba Instrumen
1. Uji Validitas
Berikut ini hasil pengujian validitas menggunakan bantuan software
SPSS.20 dapat dilihat pada lampiran. Dengan kreteria 7y,;1yng > Traper Pada taraf
signifikan (a = 0,05) maka instrumen itu dianggap valid dan jika Thiryng < Ttaber

maka instrumen dianggap tidak valid.
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas

No. Item Rhitung Ritabel Keterangan
1 0. 651 0.3783 Valid
2 0. 565 0.3783 Valid
3 0. 622 0.3783 Valid
4 0. 844 0.3783 Valid
5 0. 844 0.3783 Valid
6 0.762 0.3783 Valid
7 0.562 0.3783 Valid
8 0.844 0.3783 Valid
9 0.562 0.3783 Valid
10 0.762 0.3783 Valid

2. Uji Reliabilitas

Pada perhitungan uji reliabitas dengan menggunakan rumus Alpha
menggunakan software SPSS 20. Hasil perhitungan ry; hitung dibandingkan
dengan ry; tabel dengan taraf signifikan 5%. Jika r thitung> r tabel , item soal
dinyatakan reliabel. Jika ry; hitung < r tabel, item soal dinyatakan tidak reliabel.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

761 11

Berdasarkan tabel realiability statistics diatas, diketahui nilai koefisien
Cornbach’s Alpha sebesar 0,761 dengan r tabel 0.3783. Hal ini membuktikan

bahwa r thitung > r tabel , item soal dinyatakan reliable (tinggi).
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3. Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran atau taraf kesukaran suatu butir soal menunjukkan
apakah butir soal tersebut tergolong mudah, sedang dan sukar. Besarnya indeks
kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf
kesukaran soal. Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran terdapat soal
dengan kategori mudah, sedang dan sukar. Perhitungan tingkat kesukaran
menggunakan bantuan software SPSS.20, berikut ini hasil perhitungannya.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Tingkat Kesukaran

No.ltem Nilai Kategori
1 7,0 Sedang
2 6,8 Sedang
3 8,2 Mudah
4 7,0 Sedang
5 7,0 Sedang
6 7,8 Mudah
7 7,0 Sedang
8 7,7 Mudah
9 7,0 Sedang

10 7,8 Mudah

4. Uji Daya Pembeda
Uji daya pembeda menggunakan pearson correlation pada pengujian
validitas menggunakan bantuan software SPSS.20. Berikut ini hasil uji daya

pembeda dalam penelitian ini.
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Daya Pembeda

No. Item Rhitumg Kategori
1 0.651 Baik
2 0. 565 Baik
3 0.622 Baik
4 0. 844 Baik Sekali
5 0. 844 Baik Sekali
6 0.762 Baik Sekali
7 0.562 Baik
8 0.844 Baik Sekali
9 0.562 Baik
10 0.762 Baik Sekali

4.1.3 Uji Prasyarat Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak.
1) Uji Normalitas Nilai Pretest

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statisti
Kelas c df Sig. |Statistic| df Sig.
Tes kemampuan  Eksperime 917 271 200l 804 27l 853
awal (Pretest) n
Kontrol 234 22( .300f .804 22| 765

Berdasarkan tabel output Test of Normality, diketahui bahwa nilai Sig.
pada kolom Kolmogorov-Smirnov untuk kelas eksperimen sebesar 0.200 dan pada
kolom Shapiro-Wilk sebesar 0.853. Sedangkan nilai Sig. pada kolom
Kolmogorov-Smirnov untuk kelas kontrol sebesar 0.300 dan pada kolom Shapiro-

Wilk sebesar 0.765. Maka, dapat disimpulkan bahwa nilai sig. lebih besar dari o =
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0.05, dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas diatas, dapat

disimpulkan bahwa nilai pretest kedua kelas berdistribusi normal.

2) Uji Normalitas Nilai Posttest

Tabel 4. 8 Uji Normalitas Nilai Postest

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti Statisti
Kelas c df Sig. c df Sig.

Kemampuan Eksperim
117 271 .500[ .711 27| 674

Numerasi (Postest) en

Kontrol .206 22 .400[ .913 22 .543

Berdasarkan tabel output Test of Normality, diketahui bahwa nilai Sig.
pada kolom Kolmogorov-Smirnov untuk kelas eksperimen sebesar 0.500 dan pada
kolom Shapiro-Wilk sebesar 0.674. Sedangkan nilai Sig. pada kolom
Kolmogorov-Smirnov untuk kelas kontrol sebesar 0.400 dan pada kolom Shapiro-
Wilk sebesar 0.543. Maka, dapat disimpulkan bahwa nilai sig. lebih besar dari o =
0.05, dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas diatas, dapat
disimpulkan bahwa nilai posttest kedua kelas berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang

digunakan berasal dari populasi yang sama atau tidak. Pada pengujian ini

dilakukan pada data hasil pretest dan posttest untuk mencari kesamaan hasil tes
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keterampilan numerasi kedua kelas sebelum dan sesudah penerapan kedua strategi
pembelajaran.
1) Uji Homogenitas Nilai Pretest

Tabel 4. 9 Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl | df2 | Sig.
Tes Based on Mean 135 1 47) .715
kemampuan  gased on Median 344 1| 47| 561
awal (Pretest) Rased on Medi d
ased on Median an
with adjusted df 344 1/46.943| .561
Based on trimmed mean 114 1 47| 737

Berdasarkan tabel output Test of Homogenity of Variances di atas,
diketahui pada Based on Mean dengan nilai signifikansi (Sig.) adalah sebesar
0.715. Karena nilai Sig. 0.715 > 0.05, maka sebagaimana dasar pengambilan
keputusan dalam uji homogenitas di atas, dapat disimpulkan bahwa varians
kemampuan awal (pretest) pada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah
sama atau homogen.

2) Uji Homogenitas Nilai Posttest

Tabel 4. 10 Uji Homogenitas Nilai Posttest

Test of Homogeneity of Variance

Levene

Statistic dfl | df2 | Sig.
Kemampuan Based on Mean 905 1 471 .346
Numerasi  gaseq on Median 863 1| 47| .358

(Postest) )
Based on Median and

with adjusted df 863 1/44.195) 358
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Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl | df2 | Sig.
Kemampuan Based on Mean 905 1 471 .346
Numerasi  gased on Median 863 1l 471 .358
(Postest) Based on Med g
ased on Median an
with adjusted df 863 1144.195) 358
Based on trimmed 1417 1 47l 240
mean

Berdasarkan tabel output Test of Homogenity of Variances di atas,
diketahui pada Based on Mean dengan nilai signifikansi (Sig.) adalah sebesar
0.346. Karena nilai Sig. 0.346 > 0.05, maka sebagaimana dasar pengambilan
keputusan dalam uji homogenitas di atas, dapat disimpulkan bahwa varians
kemampuan numerasi (postest) pada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

adalah sama atau homogen.

3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan pada posttest dari kedua kelas. Karena data
berdistribusi normal dan homogen maka dapat ditentukan bahwa statistik yang
digunakan statistik parametrik dengan menggunakan uji t yaitu independent
sample t-test. Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui dugaan
sementara yang dirumuskan oleh penulis. Pengujian hipotesis ini menggunakan
Independent Sampels Test hasil nilai posttest kedua kelas yaitu kelas eksperimen

dan kontrol. Pengujian menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20 sebagai berikut :



Tabel 4. 11 Uji T Independen Sampel Test

Group Statistics
Std. Std. Error
Kelas N Mean | Deviation Mean
Kemampuan Eksperime] o1 76 89 4.003 770
Numerasi n
Kontrol 22| 76.82 2.462 525

Independent Samples Test
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Levene's Test for
Equality of t-test for Equality of Means
Variances
Mean Std. [95% Confidence
. Sig. (2-| - Error | Interval of the
F Sig. t df tailed) D|ff2renc Differen|  Difference
ce Lower | Upper
Kemampua Equal variances
n assumed .905 .346|2.119 47| .039 2.071 977 105| 4.036
Numerasi :
Equal variances
(Postest) ot assumed 2221 44 .032 2071  .932 192 3.949

Berdasarkan tabel output diatas diketahui nilai Levene’s test for equality of

variances dengan sig. sebesar 0.346 > 0.05 maka dapat diartikan bahwa varians

data antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen atau sama. Dari

tabel output Independent sampels test diatas pada bagian equal variances assumed

diketahui nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0.039 < 0.05, maka sebagaimana dasar

pengambilan keputusan dalam uji independen sampel t test dapat disimpulkan

bahwa Ha diterima dan Hy ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan numerasi siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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Hasil pengujian Hipotesis pada taraf o = 0.05 dan df = 47, diperoleh t-
hitung = 2.199 dan t-tabel 1.67793, karena t-hitung > t-tabel berarti Ha diterima
dan Hp ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
pembelajaran kelas eksperimen dengan pembelajaran kelas kontrol terhadap hasil

belajar siswa.

4.2 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran
aktif tipe Giving Question and Getting Answer (GQGA) terhadap kererampilan
numerasi siswa pada matematika kelas V SD Asuhan Jaya. Penelitian yang
dilakukan di SD Asuhan Jaya melibatkan dua kelas, yaitu kelas VA sebagai kelas
eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol. sebelum diberikan perlakuan
kedua kelas terlebih diberikan soal pretest untuk mengetahui kemampuan awal
para siswa, ada pun rata-rata nilai pretest pada kelas eksperimen adalah 64.81,
sedangkan untuk kelas kontrol memiliki rata-rata adalah 65.91.

Setelah dilakukan pretest, kemudian kedua kelas dilakukan perlakuan
berbeda. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe giving question and getting answer
(GQGA), sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan dengan cara konvensional.
Pada pembelajaran di kelas eksperimen siswa dinilai lebih aktif untuk bertanya
atau menyampaikan ide-idenya, sedangkan guru hanya menjadi fasilitator yang
memandu jalannya pembelajaran. Pada tahap awal pembelajaran, guru

menyampaikan materi terlebih dahulu, kemudian guru memberikan dua buah
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kartu kepada masing-masing siswa, satu kartu pertanyaan dan satu jawaban.
Kemudian setiap siswa menanyakan tentang pelajaran yang belum mereka pahami
dengan menuliskannya pada kartu pertanyaan. Pertanyaan tersebut kemudian
diberikan kepada siswa lain yang mampu menjawab kemudian siswa yang mampu
menjawab menuliskan jawabannya pada kartu jawaban. Setelah itu, mereka akan
membacakan jawaban yang mereka tulis kepada seluruh siswa. Diakhir
pembelajaran, guru menjelaskan kesimpulan pembelajaran. Setelah dilakukan
perlakuan pada setiap kelas, selanjutnya ada pemberian soal postest kepada kedua
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pemberian soal postest bertujuan
untuk mengetahui kemampuan numerasi siswa setelah diberikan perlakuan.

Dari pengujian yang dilakukan terhadap nilai pretest dan posttest diperoleh
bahwa data dari kedua kelas sampel berdistribusi normal dan memiliki varians
yang homogen. Kemudian dilakukan pengujian hipotesis untuk kemampuan
numerasi matematika dengan menggunakan uji t. Setelah dilakukan pengujian
data ternyata diperoleh hasil nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0.039 < 0.05, dengan t-
hitung = 2.119 dan t-tabel = 1.67793, dimana 2,119 > 1,67793. Sehingga Ha
diterima dan Hp ditolak. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi
pembelajaran aktif tipe giving question and getting answer (GQGA) dengan

keterampiran numerasi siswa kelas VV SD Asuhan Jaya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan melihat deskripsi data hasil pengujian
hipotesis maka simpulannya sebagai berikut :

1. Berdasarkan perhitungan data yang diperoleh hasil belajar siswa pada
keterampilan numerasi siswa yang menggunakan strategi pembelajaran
Giving Question and Getting Answer (GQGA) di kelas VV SD Asuhan Jaya
diperoleh dengan nilai rata-rata 78.88.

2. Berdasarkan perhitungan data yang diperoleh hasil belajar siswa pada
keterampilan numerasi siswa tanpa menggunakan strategi pembelajaran
Giving Question and Getting Answer (GQGA\) di kelas VV SD Asuhan Jaya
diperoleh dengan nilai rata-rata 76.82.

3. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan analisis pengujian hipotesis
menggunakan uji-t pada taraf signifikan o = 0.05 dan df = 47 diperoleh t-
hitung = 2,119 dan t-tabel = 1,67793, maka Ha diterima dan H, ditolak.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Giving
Question and Getting Answer (GQGA) terhadap keterampilan numerasi

siswa pada pembelajaran matematika di kelas VV SD Asuhan Jaya.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis mengajukan
beberapa saran yang ditujukan kepada berbagai pihak yang berkepentingan
dengan hasil penelitian ini, antaranya ialah:

1. Kepada pembaca yang ingin melakukan penelitian yang sama, akan lebih
baik lagi jika lebih mengembangkan penelitian ini dengan melakukan
persiapan yang lebih baik lagi dan dengan menjelaskan materi yang lebih
lagi agar dapat mengoptimalkan lagi kemampuan numerasi siswa dalam
memecahkan permasalahan yang dihadapinya.

2. Kepada Guru Matematika, agar dalam pembelajaran disarankan untuk
mengajar dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe giving
question and getting answer (GQGA) serta menciptakan pembelajaran
yang kreatif supaya siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti
pembelajaran matematika.

3. Sebaiknya siswa diarahkan pada pemahaman bahwa pelajaran matematika
bukanlah pelajaran yang sulit untuk dipahami dan bukan pula pelajaran
yang membosankan. Pelajaran matematika adalah pelajaran yang
menyenangkan, mudah dipahami dan banyak manfaatnya dalam

kehidupan sehari-hari.
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Eksperimen

Satuan Pendidikan : SD Asuhan Jaya

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas :5SD

Alokasi Waktu :+ 2 x 35 menit

Aspek / Materi Pokok : Pecahan Biasa

1. Kompetensi Inti (KI) :

KI I : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

KI 3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

2. Kompetensi Dasar (KD) :
3.1 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan dua pecahan dengan
penyebut berbeda.
4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan dua
pecahan dengan penyebut berbeda
3. Indikator Pencapaian Kompetensi :
3.1.4 Menjelaskan penjumlahan dua pecahan dengan penyebut berbeda.

4.1 4Mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dua pecahan dengan

penyebut berbeda.
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4. Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran peserta didik diharapkan mampu :
1. Siswa dapat menjclaskan penjuumlahan dua pecahan dengan penyebut sama.
2. Siswa dapat mengidentifikasi masalah yang berkitan dengan penjumlahan dua
pecahan dengan penyebut berbeda.
S. Model Pembelajaran
» Pendekatan : Tipe Giving Question and Getting Answer (GQGA)
» Metode : Kerja kelompok, Tanya jawab.
6. Sumber dan Media Pembelajaran
Buku teks pelajaran Matematika kelas V
7. Materi Pembelajaran
Pecahan Biasa

8. Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Kegiatan Awal - Guru mengajak peserta didik untuk 10 Menit
berdoa sebelum pelajaran di mulai.

- Guru mengecek kehadiran siswa

- Guru membuka pelajaran dengan
memberi salam, memberi motivasi,
mengulas sepintas tentang pelajaran
yang lalu.

- Guru menyampaikan tujuan dan
menyampaikan materi baru yang akan
diajarkan.

- Siswa menerima informasi tentang
kompotensi, ruang lingkup materi,
tujuan, manfaat, dan  langkah
pembelajaran serta strategi apa yang
akan dilaksanakan.

- Guru memberi peserta didik contoh

dalam kehidupan yang berkaitan dengan




pecahan yang penyebutnya sama.

—Keginlnn Awal

Guru mengajak peserta didik untuk
berdoa scbelum pelajaran di mulai.
Guru mengecek kehadiran siswa

Guru membuka pelajaran  dengan
memberi salam, memberi motivasi,
mengulas scpintas tentang pelajaran
yang lalu.

Guru menyampaikan  tujuan  dan
menyampaikan materi baru yang akan
diajarkan.

Siswa menerima informasi  tentang
kompotensi, ruang lingkup materi,
tujuan, manfaat, dan langkah
pembelajaran serta strategi apa yang
akan dilaksanakan.

Guru memberi peserta didik contoh
dalam kehidupan yang berkaitan dengan
pecahan yang penyebutnya sama.

10 Menit

Kegiatan Inti

Menjelaskan Materi

Siswa menyimak penjelasan  guru
tentang semua kegiatan yang akan
dilakukab dan tujuan kegiatan belajar.
Guru menjelaskan materi yang akan
dipelajari.

Guru mengajak  sisswa  melihat,
membaca dan memahami buku bacaan
yang akan dipelajari

Guru membuat potongan  kertas
sebanyak 2 kali jumlah siswa di kelas.
Dan guru meminta siswa untuk mengisi

pertanyaan setiap kertas.

50 Menit
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Mengamati S

e Siswa  mengamati  bentuk-bentuk
pecahan,

e Guru menjelaskan bagaimana cara
menyelesaikan pecahan biasa.

Mengamati

e Siswa  mengamati bentuk-bentuk
pecahan.

e Guru menjclaskan bagaimana cara
menyelesaikan pecahan biasa.

Membentuk Kelompok

e Guru membagi siswa untuk membuat
kelompok dengan masing-masing
kelompok terdiri dari 4-5 setiap
kelompok.

e Guru meminta masing-masing
kelompok memilih pertanyaan dan topik
yang dapat mereka jelaskan,
berdasarkan yang tertulis oleh para
siswa pada kertas 1 dan kertas 2.

Mengomunikasikan

e Setiap kelompok diminta untuk
mebacakan pertanyaan yang mereka
pilih

e Guru memberi peluang kepada siswa
untuk menjawab pertanyaan kelompok
yang bertanya.

e Setiap kelompok diminta untuk
menjelaskan atau menyampaikan
pendapat mereka sesuai topic yang
mereka pilih pada kertas 2, kepada
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* 9, Penilaian Hasil Belajar
1. Penilaian Sikap
2. Penilaian Pengetahuan

3. Penilaian Keterampilan

65

Medan, Februari 2023

Peneliti

ELIYATI
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Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Kontrol

Satuan Pendidikan : SD Asuhan Jaya

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas :5SD

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

Asnek / Materi Pokok : Pecahan Biasa

1. Kompetensi Inti (KI) :

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

KI 3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makbluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,

: dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan perilaku anak beriman

dan berakhlak mulia.

2. Kompetensi Dasar (KD) :
3.1 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan dua pecahan dengan

penyebut berbeda.
4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan dua

pecahan dengan penyebut berbeda.
3. Indikator Pencapaian Kompetensi : §
3.1.4 Menjelaskan penjumlahan dua pecahan-dengan penyebut berbeda.

4.14 Mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dua pecahan
dengan penycbut berbeda.

4, Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran peserta didik diharapkan mampu :
1. Siswa dapat menjelaskan penjuumlahan dua pecahan dengan penyebut sama.
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2. Siswa dapat mengidentifikasi masalah yang berkitan dengan penjumlahan dua pecahan
dengan penyebut berbeda.

5. Model Pembelajaran

Pendckatan - Scientific

» Metode - Ceramah, Diskusi, Penugasan, dan Tanya jawab
6. Sumber dan Media Pembelajaran

Sumber : Buku teks pelajaran Matematika kelas V

Media : Papan Tulis
7. Materi Pembelajaran

Pecahan Biasa
8. Kegiatan Pembelajaran

1

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Kegiatan Awal - Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 10 Menit
sebelum pelajaran di mulai.

- Guru mengecek kchadiran siswa

- Guru membuka pelajaran dengan memberi
salam, memberi  motivasi, mengulas
sepintas tentang pelajaran yang lalu.

- Guru menyampaikan tujuan dan
menyampaikan materi baru yang akan
diajarkan.

- Siswa menerima informasi tcntang
kompotensi, ruang lingkup materi, tujuan,
manfaat, dan langkah pembelajaran seria
strategi apa yang akan dilaksanakan.

- Guru memberi peserta didik contoh dalam
kehidupan yang berkaitan dengan pecahan
yang penyebutnya sama.

Kegiatan Inti | Menjelaskan Materi 50 Menit

e Siswa menyimak penjelasan guru tentang
semua kegiatan yang akan dilakukab dan
tujuan kegiatan belajar.




e Guru "lﬁciljélllskllll maleri Ayuhg' akan
dipelajari.

s  Guru menpuok sisswa melihat, membaca
dan memahami buku bacaan yang akan
dipclajari

Mengamati

o Siswa mengamati bentuk-bentuk pecahan,
o Guru  menjelaskan  bagaimana  cara
menyelesaikan pecahan biasa.

Mengerjakan soal

» Guru mengarahkan peserta didik  untuk
menjawab soa-soal pada materi pecahan
biasa

e Diakhir pembelajaran,  siswa  diminta
mengerjakan  soal latihan / soal cerita
pecahan biasa

Mengomunikasikan

e Guru memberi penguatan terhadap hasil

siswa
Penutup - Guru bersama siswa melakukan refleksi. 15 Menit

- Guru menyimpulkan materi  yang tclah
dipelajari

- Guru meclakukan kegiatan lanjutan dalam
bentuk memberikan evaluasi kepada siswa

- Siswa mendengarkan arahan guru untuk
materi pada pertemuan berikutnya

- Salah scorang siswa memimpin doa untuk
mengakhiri pembelajaran

- Salam

Jumlah 75 Menit
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teman-teman lainnya.
¢ Guru memberi penguatan terhadap hasil
belajar siswa.
Penutup - Guru bersama siswa melakukan refleksi. 15 Menit
- Guru menyimpulkan materi yang telah
dipelajari
- Guru melakukan kegiatan lanjutan
dalam bentuk memberikan evaluasi
kepada siswa
- Siswa mendengarkan arahan guru untuk
materi pada pertemuan berikutnya
- Salah seorang siswa memimpin doa
untuk mengakhiri pembelajaran
- Salam
Jumlah 75 Menit
9. Penilaian Hasil Belajar
1. Penilaian Sikap
2. Penilaian Pengetahuan
3. Penilaian Keterampilan
Medan, Februari 2023
Peneliti

M.

ELIYATI
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Lampiran 3
SOAL

1. Ayah membeli pizza dan dipotong menjadi 4 bagian sama besar. Kemudian
diberikan kepada ibu, kakak, adik, dan ayah. Berapa bagiankah pizza yang
diperoleh kakak? Berapakah bagian pizza yang diperoleh ayah dan ibu?

2. Tini mempunyai pita 5%2 m dan membeli lagi di toko 1’5 m. Pita tersebut
digunakan untuk membuat hiasan bunga 2% m dan untuk membungkus kado

2% m, sisa pita Tini adalah

3. Kakak mempunyai uang sebanyak Rp80.000,00. 3/5 uang itu dibelikan buku
dan sisanya ditabung. Berapakah banyak uang yang ditabung?

4. Edo membagi-bagi kue dengan bagian yang sama kepada 3 temannya, jika kue
itu dipotong menjadi 12 bagian. Berapa bagiankah kue yang diperoleh setiap

temannya? Tuliskan pecahan yang senilai dengannya

5. Ibu Edo mempunyai persediaan 2,5 kg gula di rumah. Hari ini 1Ibu membeli lagi
1/4 kg gula di warung dekat rumah untuk tambahan membuat pesanan

kue.Berapa kg jumlah gula keseluruhan?

6. Ibu memberikan dua buah melon kepada Siti dan Meli. Kemudian, Ibu meminta
Siti. memotong melon menjadi 8 bagian sama besar dan Meli memotong melon
menjadi 12 bagian sama besar. Ibu mengambil 6/8 bagian melon Siti dan 9/12
bagian melon Meli. Samakah bagian melon Siti dan Meli yang diambil oleh

Ibu? Bagian melon siapakah yang lebih besar yang diambil Ibu?

7. Di supermarket, bibi membeli 2 bungkus margarin dengan berat tiap
bungkusnya 215 gram. Bibi juga membeli 3 bungkus merica dengan berat tiap
bungkusnya 95 gram. Berapa gram Kira-kira berat margarin dan merica yang
telah dibeli bibi?
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8. Siti membeli pita sepanjang 8,24 m. Kemudian, Siti memotong pita tersebut
untuk membuat bunga sebesar 1,5 m. Berapakah taksiran sisa pita yang tidak
dipakai Siti?

9. Di setiap awal bulan, ibu selalu membeli 1 karung beras untuk persediaan satu
bulan penuh. Jika satu karung beras tersebut beratnya 62 kg dan biasanya pasti
habis dalam satu bulan. Berapa kilogram kira-kira beras yang dimasak ibu

setap hari?

10. Yuli mempunyai sebotol sirup. Dia menuangkan ke 8 gelas sama banyak.

Berapa bagian sirup yang ada pada tiap gelas?
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Lampiran 4
Uji Instrumen
1. Uji Validitas
Correlations
Soal_|Soal_|Soal_|Soal_[Soal [Soal [Soal |Soal |Soal [Soal 1
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 |Total
Soal 1 Pearson 704" .| 916" . .| 651"
_ 1| .091f -.305 .| 454 .| --017| .454] -.017 .916 .
Correlation
Sig. (2-
) 703 .191| .001| .044| .000| .942| .044( .942| .000[ .000
tailed)
N 20( 20 20 20 20 20 20 20f 20 20 20
Soal_2 Pearson 924" 924" 565
_ .091 1| .102[ .250| .250( .068 .| 250 .| .068 .
Correlation
Sig. (2-
) .703 .669| .287| .287| .776 .000| .287| .000] .776] .000
tailed)
N 20( 20[ 20 20] 20 20 20 20f 20 20 20
Soal 3 Pearson 622"
_ .305| .102 1| 558 .076| .514| .624( .676| .324| .414 .
Correlation
Sig. (2-
) 191] .669 507| .750[ .632| .604| .750| .604| .632[ .000
tailed)
N 201 20 20 20 20| 20 20 20 20 201 20
Soal 4 Pearson |.704" 7847 742" 784" .| 844"
_ .| -250| -.158 1 . W 279 W 279 742 .
Correlation
Sig. (2-
) .001| .287| .507 .000| .000[ .233| .000| .233[ .000| .000
tailed)
N 201 20 20f 20| 20| 20 20 20f 20 201 20
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Soal 5 Pearson . 784" 625 1.000 | 844
) 454 .250] .076 . 1 L .279 o 279 .625 .
Correlation
Sig. (2-
) .044| .287( .750| .000 .003| .233( .000( .233| .003| .000
tailed)
N 20f 20 20] 20 20 20 20 20 20 201 20
Soal 6 Pearson |.916 742°| 625 625 | 762"
] . .068|-.114 . . 1| .007 . .007(1.000 .
Correlation
Sig. (2-
) .000{ .776| .632| .000{ .003 .978| .003| .978 .000{ .000
tailed)
N 20f 20 20] 20 20 20 20 20 20 201 20
Soal 7 Pearson 924" 1.000 562"
] -.017 L 124 279 .279] .007 1| .279 -~ .007 .
Correlation
Sig. (2-
) .942( .000] .604| .233| .233| .978 .233[ .000 .978( .010
tailed)
N 20f 20 20] 20 20 20 20 20 20 201 20
Soal 8 Pearson . .784711.000| .625 | .844”
] 454 .250] .076 . - . .279 1| .279| .625 .
Correlation
Sig. (2-
) .044{ .287| .750| .000( .000| .003| .233 233 .003| .000
tailed)
N 20f 20 207 20 20 20 201 20 20 201 20
Soal 9 Pearson 924" 1.000 562"
] -.017 L1241 279 .279] .007 o 279 1 .007 .
Correlation
Sig. (2-
.942( .000] .604| .233| .233| .978| .000| .233 .978( .010
tailed)
N 201 20 20] 20 20 20 20 20 20 201 20
Soal 1 Pearson |.916 7427 .6257(1.000 625" 762"
) .| .068| -.114 . . ~ 007 . 007 1 N
|O Correlation
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Sig. (2-

_g( .000[ .776| .632| .000| .003| .000| .978| .003| .978 .000

tailed)

N 20 20 20 20| 20 20/ 20[ 20 20 20| 20
Total Pearson |.651°| .565 8447| .8447| .7627| .562°| .8447| 562" ”

_ . J 122 . . . . . | 762 1

Correlation

Sig. (2-

_ .002| .009| .607| .000| .000| .000| .010| .000| .010[ .000

tailed)

N 20 20 20 20| 20 =20/ 20[ 20 =20 20| 20

**_Correlation is significant at the
0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05
level (2-tailed).




Lampiran 5
Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 20 100.0j
Excluded® 0 .0}
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

761 11
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Lampiran 6
Uji Tingkat Kesukaran
Statistics
Soal_|Soal |Soal |[Soal |Soal |Soal |[Soal |Soal |Soal 1
Soal 1| 2 3 4 5 6 7 8 9 0

N Valid 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Missin
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

g

Mean 7.00 6.80[ 8.20] 7.00] 7.00] 7.80| 7.00[ 7.70[ 7.00[ 7.80
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Lampiran 7

Dokumentasi
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Lampiran 8

r ro'g—u—xT—j
MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Mcdan 20238
Website :hitp:/www..fkip.umsn.ac.id E-mail: fkipaumsuac.id

UMSU

Ungg | Cortn | 10P470ry

Yth  : Ketua dan Sckretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : ELIYATI

NPM : 1802090015

Program Studi  : Pendidikan Guru Sckolah Dasar (PGSD)

Kredit Komulatif : 139 IPK=3,60
Persetujuan 5 Disyahkan |
Ketua/ Judul yang diajukan Oleh Dekan
Sckretaris Fakultas

Prog. Studi

Pengaruh Metode Pembelajaran Guided Note Taking (GNT)

Mcnggunakan Media Gambar Terhadap Kcaktifan Belajar

Siswa Kelas IV SD Negeri 08 Dahari Sclebar <
S

~

Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Giving O1 é?
/ land  Getting  Answer (GQGA) Terhadap Keteranwi

Numerasi Siswa Pada Pembelajaran Matematika Kelas ,S
Asuhan Jaya T.P 2022 / 2023

/t

Pengembangan Media Pembelajaran Monopoli Pada
Pembelajaran IPS Kelas V Materi Jenis-Jenis Pekerjaan di
SD Negeri 08 Dahari Sclebar

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih,

Medan,26 Agustus 2022

Hormat Pemohon,

ELIYATI

Dibuat Rangkap 3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan

82



Lampiran 9
[FormK2

\ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www.. [kip.umsu.ac.id F-mail: fkip@umsu.ac.id

KepadaYth:  Ketun dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu‘alaikum Wr, Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : ELIYATI
NPM : 1802090015
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan  persetujuan  proyck proposal/risalah/makalah/skripsi scbagai
tercantum di bawah ini dengan judul scbagai berikut :

“Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Giving Question and Gertting Answer (GQGA)
Terhadap Keterampilan Numerasi Siswa Pada Pembelajaran Matematika Kelas V SD Asuhan

Jaya Tahun Ajaran 2022 - 2023,

Sckaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak scbagai : @{/

Dosen Pembimbing : Ismail Saleh Nasution, S. Pd., M. Pd.

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 26 Agustus 2022
Hormat Pemohon,

ELIYATI

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor :1787/11.3.AU /UMSU-02/F/2022
Lamp S
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara menetapkan proyek
proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :

Nama : Eliyati

NPM : 1802090015

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penclitian :Pengaruh  Strategi Pembelajaran  Aktif  Tipe

Giiving Question and Getting Answer (GQGA)
Terhadap Keterampilan Numerasi Siswa Padn
Pembelajaran Matematika Kelas V' SD Asuhan
Jaya Tahun Ajaran 20022/2023

Pembimbing : Ismail Salch Nasutian.,S.Pd.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis

proposal/risalah/makalah/skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :

4. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh
Dekan

5. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila
tidak sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan

6. Masa daluwarsa tanggal : 27 Agustus 2023

Medan, 29 Muharram 1444 H
2022 M

Dibuat rangkap 4 (Empat) :

9. Fakultas (Dekan)

10. Ketua Program Studi

11. Pembimbing

12. Mahasiswa yang bersangkutan :
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR




Lampiran 11

UMSU

Unggad ot 1914007y

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI Knpten Mukhtar Basel No, 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Webslte: hp:/awsww, (hipasmsi g, id Vemail: paunisacad

Nama Lengkap
NPM

Program Studi
Judul Skripsi

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

. Eliyati

+ 1802090015

¢ Pendidikan Guru Sekolah Dasar

: Pengaruh Strategi Pembelajaran Akt Tipe Giving Question and
Getting Answer (GQGA) terhadap Keterampilan Numerasi Siswa
pada Pembelajaran Matematika di Kelas V SD Asuhan Jaya Tahun
Ajaran 2023

Tanggal

Materi Bimbingan Paraf

2
%L/'zon

‘lQ\fl(tém 2% A lm\t\\ﬂ wb« Valdi s

a%%m

Raision ulo 4 benkar) Whaidibns, Realolites

EN
/01/3 023

Revisran 0ab 4, marona .

o%‘ /z 23

'ﬁdflswm vkat kesungkdiran , Pembahafin,
Prmicam margyin, s, Jec baean /P

&% 32023

Rersian ao 5
- @ fadar Qustaka , Nargin,. s/

5,125

?«mm AP ?\pSE S TalSgn, \m\rva&n .

ol/Of/;d)J

Yo | I

Acc Cerigyl

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Ismail Saleh Nasition,'S.Pd., M.Pd.

Medan, Januari 2024
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

u M SU JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: bip/wwiw.(kip.umsu.ac.id E-mail: fkipiumsu.ac.id

Umgpu | Curdtan! TP ary

b\ e\ T} d
P 5 L
LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap . Eliyati

NPM : 1802090015

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Strategi Pembcelajaran Aktif Tipe Giving Question and

Getting Answer (GQGA) terhadap Keterampilan Numerasi
Siswa pada Pembelajaran Matematika di Kelas V SD Asuhan
Jaya Tahun Ajaran 2022/2023

Pada hari Sabtu, tanggal 10 September, tahun 2022 sudah layak menjadi proposal

skripsi.
Medan, Januari 2023

Disetujui oleh :

Peghbimbing Pembahas

i

1smail Salch NAsution, S.Pd., M.Pd. Dr. Marah Doli Nst, M.Si.

86
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Mcdan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hitp:Avavw, (kip.umswac.id E-mail: kip@umswogid

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Sabtu Tanggal 10 September 2022 diselenggarakan seminar prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Eliyati

N.P.M : 1802090015

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Giving Question and

Getting Answer (GQGA) terhadap Keterampilan Numerasi
Siswa pada Pembelajaran Matematika di Kelas V SD Asuhan
Jaya Tahun Ajaran 2022/2023

Revisi / Perbaikan :

No Uraian/Saran Perbaikan |
1. Verbaion 3\1&%

"\)G\OCA\\(G(\ A5 Qﬂ&ﬁ f<\N'g Mam(ﬂ Vﬁff'\\m ﬁl(m%a&\ar\

NCon Y UISon tasolin |
ﬂk\'\»d\km\ BRO § XARrareRMn (NRERN

\\v‘ool\ka«\ Qr anga g
?“’WW‘\ DAL § \nGACunen Redvads .
R R

(&)

Medan, 10 September 2022
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui
Ketua Studi Pembahas
Suci Perwita , S.Pd, M.Pd. Dr. Marah Doli Nst, M.Si

>
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UM:U Torakroditas| A Bordasarkan Kepulygan Badan Akroditas! Naslonal Perguruan Tinggl No. 89/SK/BAN-PT/Akred/PT/II2019
: ool usat Administrasi: Jalan Mukirtar Basri No. 3 Madan 20238 Tolp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Inggul| Ce & hpitkipumsuacld ™ fkip@umsuacid  Klumsumedan  ®@umiumodan  Eumsumedan  @umsumedan

rome e ingpis "%
E:mor 575 /11.3-AU/UMSU-02/F /2023 Medan, :
mp - 31 Januari 2023 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

:epnla Sekolah SD Asuhan Jaya
i

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wh

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Eliyati

NPM : 1802090015

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Giving Question and

Getting Answer (GQGA) Terhadap Keterampilan Numerasi Siswa
Pada Pembelajaran Matematika di Kelas V SD Asuhan Jaya Tahun

Ajaran 2022/2023

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb

Sy

"‘ 0004066701

*r i ]**
Pertingga (@S| STARS
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SD ASUHAN JAYA

JL. KAYU PUTIH TG. MULIA HILIR KEC. MEDAN DELI
KODE POS 20241 TEL. (061) 6626084

SURAT KETERANGAN
Nomor :635 /SMP.AJ/2023

Dengan Hormat,

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah SDS ASUHAN JAYA Jalan

Kayu Putih Kec Medan Deli menerangkan bahwa :

Nama : Eliyati

NIM : 1802090015

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Instansi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Yang bernama tersebut diatas benar telah melakukan Penelitian Skripsi di SDS
ASUHAN JAYA muali tanggal 22 Februari s/d 17 Maret Dengan judul.

Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Giving Question And Getting Answer
(GQGA) Terhadap Keterampilan Numerasi Siswa Pada Pembelajaran Matematika Di
Kelas V SD Asuhan Jaya Tahun Ajaran 2022/2023

Demikian hal ini kami sampaikan, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

/EMq_d\an, 23 Februari 2023
NEREG RS

MEDAN
KEGAMATAN
MEDAN DELL /S

MARIATI, M.Pd
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Eliyati : Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Giving
Question and Getting Answer Terhadap Keterampilan
Numerasi Siswa Pada Matematika Kelas 5 SD Asuhan Jaya T.P
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Eliyati. Dilahirkan di Desa Suka Damai tepatnya
pada Kecamatan Sinunukan, Kabupaten Mandailing
Natal, pada tanggal 24 Maret 1999. Anak ketiga dari
Bapak alm Imam Syafi’i dan Ibu Sugiati. Peneliti
menyelesaikan pendidikan di Sekolah Dasar (SD)

Negeri 329 Suka Damai pada tahun 2012. Pada tahun

itu juga melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) IT Al-Husnayain pada tahun 2015, kemudian melanjutkan
pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA) IT Al-Husnayain pada
tahun 2015 dan selesai pada tahun 2018. Pada tahun 2018 peneliti
melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi Swasta, tepatnya di
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD). Peneliti menyelesaikan pendidikan Strata

Satu (S-1) pada tahun 2024.
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